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ABSTRAK 

Mediasi merupakan salah satu upaya penyelesaian sengketa dimana para 
pihak yang berselisih atau bersengketa bersepakat untuk menghadirkan pihak ketiga 
yang independen guna bertindak sebagai mediator (penengah). Mediasi sebagai salah 
satu proses penyelesaian sengketa di luar pengadilan, dewasa ini digunakan oleh 
pengadilan sebagai proses penyelesaian sengketa. Bentuk penyelesaian sengketa 
dengan cara mediasi yang sekarang dipraktikkan terintegrasi dengan proses 
peradilan. Penyelesaian sengketa dengan cara mediasi yang dewasa ini dipraktikkan 
di pengadilan memiliki ke~ yaitu dilakukan ketika perkara sudah di daftar di 
pengadilan (connected to the court). Landasan yuridisnya diawali pada tahun 2002 
dan terns mengalami perbaikan baik dalam proses maupun pelaksanaannya dengan 
Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 2 Tahun 2003 dan Peraturan Mahkamah 
Agung No. 1 Tahun 2008 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan .. adapun yang 
menjadi permasalahan dalam tesis inin yaitu Bagaimana pengaturan mediasi sebagai 
altematif Penyelesaian Sengketa di Pengadilan dan bagaimana landasan sosiologis 
dan yuridis keberlakukan mediasi di Pengadilan Agama. Bagaimana penerapan/ 
implementasi mediasi dalam menyelesaikan sengketa di Pengadilan Agama Medan 
serta Bagaimana efektifitas Pengadilan Agama Medan dalam melakukan mediasi 
sebagai altematif penyelesaian sengketa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis nonnatif. Metode 
penelitian normatif disebut juga sebagai penelitian doktrinal (doctrinal research) 
yaitu suatu penelitian yang menganalisis hukum baik yang tertulis didalam buku (law 
as it is written in the book), maupun hukum yang diputuskan oleh hakim melalui 
proses pengadilan (law is decided by the judge through judicial process) 

Dalam mengupayakan perdamaian digunakan PERMA No 1 tahun 2008 
Tentang Mediasi, yang mewajibkan agar semua perkara yang diajukan ke pengadilan 
tingkat pertama wajib untuk diselesaikan melalui perdamaian dengan bantuan 
mediator yang diatur dalam pasal 2, ayat (3) dan (4) yang berbunyi yaitu: Tidak 
::nenempuh prosedur mediasi berdasarkan peraturan ini merupakan pelanggaran 
::e:hadap ketentuan Pasal 130 HIR dan atau Pasal 154 Rbg yang mengakibatkan 
purusan batal demi hukum. Hakim dalam pertimbangan putusan perkara wajib 
menyebutkan bahwa perkara yang bersangk.utan telah diupayakan perdamaian 
melalui mediasi dengan menyebutkan nama mediator untuk perkara yang 
bersangkutan. Akibat hukum mediasi bagi kedua belah pihak dalam penyelesaian 
seagketa perdata dengan cara mediasi yang dilakukan oleh Pengadilan Agama 
~1edan tersebut yaitu dengan cara melakukan suatu kesepakatan perdamaian yang 
kek-uatan hukumnya sama dengan putusan perkara perdata yang diputus Majelis 
Hakim di hadapan sidang. Akibat hukum mediasi bagi kedua belah pihak disini 
Gf3lab sebagai berikut : In Kracht Van Gewijsde (mempunyai kekuatan hukum 
·c-..'.!J)). Tidak dapat diajukan gugatan baru lagi, Dapat dieksekusi, Tidak ada upaya 
• ·';:um lain 

~~:2 Kuaci 
- :=::e ai.fitas Pengadilan Agama 
- ~-~edjasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa perceraian 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

Penggunaan mediasi untuk menyelesaikan sengketa bukan merupakan 

fenomena baru. Di Amerika Serikat kelompok imigran Quaker, Cina dan Jahudi 

mula-mula lebih cenderung menerapkan model-model mediasinya ketimbang 

mengikuti sistem peradilan Amerika. Perhimpunan tenaga kerja juga telah 

menggunakan mediasi sejak di keluarkannya Arbitration Act 1888.1 

Perkembangannya sangat pesat, di mana pada tahun 1986 jaringan umum 

mediasi telah mencapai 220 Public Mediation Centers yang beroperasi di seluruh 

empat pulau besar di AS melayani penyelesaian sengketa masyarakat Amerika 

baik sengketa besar maupun kecil. Sengketa yang diselesaikannya meliputi 

sengketa bisnis, pertanahan, tenaga kerja, suami-istri, antar tetangga, dll.2 

Beberapa teknik atau pola yang berbeda, akan tetapi dua di antara teknik 

tersebut yang paling umum adalah teknik fasilitatif dan evaluative. 3 Perbedaan 

utama di antara keduanya adalah bahwa dalam teknik evaluative, mediator jauh 

lebih terlibat secara aktif dalam menyelesaikan sengketa. Mediator akan 

memberikan saran-saran tentang cara menyelesaikan sengketa. Mediator akan 

memberikan saran-saran tentang cara-cara menyelesaikan sengketa dan akan 

1 Jacqueline M. Nolan - Haley, Alternative Dispute Resolutio11 in a Nutsllell (St. Paul -
~tinnesota: West Publishing Co, 1992), , hJm. 54-55. 

2 M. Yahya Harahap, Beberapa Tinjauan Mengeoai Sistem Peradilan dan Penyelesaian 
Seogketa (BandungPT. Citra Aditya Bakti, 1997) him. 190-191. 

3 Lihat Alternative Dispute Resolution. http:/www.fmladr.com/services.html. Loe. Cit; 
bandingkan dengan Howaid Raiffa, The Art and Science of Negotiation (MassachusettsHarvard 
University Press, 1982) hlm. 119-130. 



UNIVERSITAS MEDAN AREA

2 

selalu mengevaluasi sengketa bagi kepentingan pihak-pihak. Sedangkan dalam 

model fasilitasi, mediator akan mengkonsentrasikan diri di dalam mengupayakan 

komunikasi di antara pihak yang satu dengan pihak lainnya untuk memunculkan 

solusi bagi sengketa yang sedang mereka hadapi. 

Mediasi itu sendiri adalah meliputi orang clan interaksi di antara orang-

orang tersebut. Seperti kebanyakan bidang atau aspek yang melibatkan orang, 

tidak ada cara satu-satunya yang terbaik untuk melakukan hal-hal atau untuk 

mendapatkan hasil. Sebab selama ada pola managemen yang efektif dan berbeda, 

selama itu pula ada pola mediasi yang efektif dan berbeda. Namun demikian tidak 

ada mediasi yang dapat menjadi efektiftanpa aspek-aspek berikut ini:4 

Pertama, keberadaan perwakilan pihak-pihak dengan otoritas untuk 

menegosiasikan suatu penyelesaian sengketa; 

Kedua, keinginan pihak-pihak untuk mendapatkan solusi di luar 

pengadilan. Adakalanya, hanya satu pihak yang setuju dengan mediasi yang telah 

ditetapkan, dan harus menjual keuntungan mediasi kepada pihak lainnya. Dalam 

berbagai sengketa lembaga mediasi netral harus berada dalam posisi terbaiknya 

untuk meyakinkan pihak-pihak bahwa mediasi memberikan manfaat. 

Penggunaan mediasi sebagai cara penyelesaian sengketa bisa didasarkan 

pada kesepakatan para pihak ketika terjadi sengketa. Bisa juga telah diperjanjikan 

sebelumnya (klausula mediasi). Bahkan mungkin juga bersifat memaksa, karena 

sudah ditentukan dengan tegas dalam suatu ketentuan undang-undang. Undang-

4 Richard Hill, Non Adversarial Mediation, http:/www.Batnet.com/oikoumene/arbmed3. 
F.i:Oal A vailable3 Juni 2000. 
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